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4. Bapali/lbu Dosen Fakultas Tarbiyah yang telah memberikan bekal ilmu kepada

penulis selama menuntut ihnu cli IAIN Sunan Kah3aga dan segenap karyawan

Fakultas Tarbiyah yang telah membantu proses penibuatan skrisi saurpai

terselesaikannya skripsi ini.

5. Bapak Kepala Panti Asuhan Buclhi Bhakti dan para pengasuh yang telah

mernbantu dengan tulus ikhlas, serta adik-adik yang telah membantu memberi

infornasi dan tnenyukseskan peneIitian ini'

6. Ayah dan Ibunda tercinta yang tidak bosan-bosannya memberikan motivasi

dalam menyelesaikan skriPsi ini.

7. Isteri tercinta yang selalu setia rnendarnpingi penulis dalarn menyusun skripsi

lnt.

8. Temam-teman PAI-3/'99 dan keluarga KKN Dliring, terima kasih juga buat

Polo, Imam, Iva, Fitri, Kasan, Tori, Hami, YUli, Subchan, Flendra dan teman-
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Rasa honnat dan terima kasih disarnpaikan pula kepada semua yang telah
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penyusun panjatkan kepada-Nya, semoga amal beliau seluruhnya mendapat balasan
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Penyusun sadar dan rnengakui bahwa skripsi sederhana ini jauh dari

sempurnâ, maka dari itu kntikan membangun dan perbaikan penyusun harapkan.

Kata terakhft yang penyusun panjatkan kepada Allah SWT. adalah semoga skripsi

ini bermanfaat khususnya bagi karni penyusun dan pembaca serta agama. Dan

sernoga Allah menerimanya sebagai arnal kebaikan. Arniin.

Yogyakarta, 26 Ãprll 2004
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BAB T

PEITDAI.IULUAN

A. Pencgasan Istilah

sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut mengenaí isi

skripsiini,terlebihdahulupenulisakanmenjelaskanistilah.istilahyangterdapat

pada rangkaian judul skripsi ini. Hal ini dirnaksudkan untuk menghindari

kesi¡rpangsiuran at¿u kesalahpahunan di antara pernbaca terhadap isi dan tnakna

yang dimaksud dalam skripsi ini' Adapun penegesan

judul skripsi ini adalah sebagai berikut:

l. Program

istilah yang terdaPat dalam

program adalah rancangan atau rencana untuk dipequangkan'' Program yang

dimaksud di sini adalah Iencana mengenai isi bahan yang akan disarnpaikan

kepacla p€serta didik dalam kegiatan pendidíkan'

2. Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan luar sekolah yang dirnaksud di sini adalah pendidikan non formal'

Coombs mendefinísikannya sebagai suatu aklivitas pendidikan yang diatur di

luar sistem pendidikan formal-baik yang berjalan tersendiri ataupun sebagai

suatu bagian yang penting dalam aktivitas yang lebih luas-yang ditujukan

t Mas,ud Khasan Abdul Qohar dkk, Kamus Istilah Pen¡¡etalman Po,ntler, Jawa

Bintang Pelajar, tt, hlm. 200

Timur: CV
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untuk melayani sasaran didik yang dikenal dan untuk tujuan-tujuan

pendidikan.2

Jadi pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang teratur dengan sadar

dilakukan tetapi tid¿k terlalu urengikuti peraturan-peratumn yang tetap dan

ketat.

3. Materí Pendidíkan Agama Islam

Istilah materi pendidikan berarti mengorganisasi bidang ilmu pengetahuan

ys.rlg membentuk basis aktivitas lernbaga pendidikan, bidang-bidang ilntu

pendidikan ini safu dengan yang lainnya dipisahkan namun merupakan satu

kesatuan utuh terpadu.' Abdurrahman Saleh Abdullah mempersamakan materi

dengan isi pelajaran.o Oleh karenanya materi pendidikan agama islam bisa

berarti isi pendidikan Islarn atau kurikulunr pendidikan Islaln yang akan

diberikan kepada peserta didik dalam proses kegiatan pendidikan untuk

mencapai tujuan penclidikan islam.

4. PantiAsuhan Budhi Bhakti

Panti Asuhan merupakan rutnah, tempat dimana anak-anak didik, diberi

pelajaran oleh organisasi sosial.5 Sedangkan Budhi Bhakti adalah nama dari

Panti Asuhan milik Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Propinsi

Daerah lstintewa Yogyakarta,u yung bcrada di Kabupaten Gunungkidul.

2 M. Sardjan Kadir, Perencsnaan Perulidikan non Formal, Swabaya; Usaha Nasional, 1981,

hlm. 49 (Terjemahan dari bukunya David R Evands yang berjudul The Plaining of non Formal,

diterbitkan oleh Unesco 1981)
I Abdunahman Saleh Abdullah, Iþori-teori pendidikan berdu.sarAl-Qur'øn, Terlemahan HM

Arifin dan Zaenudin, Jakarta; PT. Rineka Cipta, lll4, hlm. 159
n lh¡d
s Depertemer¡ Pendidikan dan Kebudaytan, Kamus Bes<tr Bahass lttdonesia, Jakarta; Balai

Pustaka, 1980, hlm. 641.
6 Slamed Murdjiraharjo, Laporan Tqlrunan Gumngkidul,200l, hlm. 1
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Dari uraian di atas jelaslah bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi

"program Pendidikan Luar Sekolah Materi Pendidikan Agama Islam di Pantí

Asuhan Budhi Bhakti" adalah suatu p€nelitian tentang rencana atau rancangan

uptuk me¡didik, rnemþentuk, rneurperbarki dan tnembangun kehÍdupan beragaura

bagi anak-anak asuh yang bertempat tinggal di Panti Asuhan Budhi Bhakti

Kabupaten Gunungkidul di bai,vah Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

B. Latar Belak*ng Masalah

Sebagaimana pendídikan f'ormal, pendidikan luar sekolah pun telah lama

dilaksanakan dan ternyata kegiatan pendidikan ini telah berlangsung sampai

sekarang, lebih-lebih lagi dengan adanya penemu&n tentang asas pendidikan

seutnur hidup, kegiatan pendidikan lua¡ sekolah ini makín mempr:roleh peranan

yang sangat penting. Kegiatan-k egiatan tersebut meliputi:

1. Pendidikanmasyarakat

2. Kegiatan ini berlangsung sampai sekarang dengau berbagai kegiatan, seperti

TPA, kursus keagamaan, pondok pesantren, pengajian-pengajian dan lain

sebagainya.

3. Pendidikan keolah ragaan

4. Pendidikan ini berupa penataran tensga tehnis/penrbina, orgauisasi olah raga.

5. Organisasi pemuda, seperfi Osis, Pramuka

6. Organisasi kesenian, kursus-kursus kesenian , penatarun pembínaan kesenían.
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7. Kegiatan iain-lain (seperti pembinaan pada narapidana, siaran pedesaan)?

Di dalam setiap kegíatan pendidikan baik itu pendidikan sistem

persekolahan maupun pendidikan luar sekolah sangat penting adanya pendidikan

agaltla Islarn, karena tujuan dari pendidikan selain utrtuk rnenciptakan uranusia

yang cerdas dan memiliki ketrampilan juga berusaha untuk memperkuat keimanan

clan ketakwaan kepada Allah S!VT. sebagairnana tertuang dalam UU RI No. 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahrva tujuan

pendictikau nasional adalah untuk berkernbangnya potensi peser-ta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 'Iuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negar¿l

yang demokratis serta bertanggung jawab.s

Dalam upaye menrbentuk manusia yang berinian dan befiakwa, maka

pendidikan agamamemiliki peranan yang sangat penting. Untuk itulah pendidikan

a"gatna wajib diberikan kepada semua satuan, jenjang dan jenis pendídikan, baik

nielaluijalur sekolah maupun jalur luar sekolah.

Adapun pen,Jidikan Islam yang rnelalui jalur luar sekolali dapat dibagt

menjadi dua yaitu pendidikan yalrg dilaksanakan di d¿lam keluarga dan

pendiclikan Islam yang dílaksanakan dí masyarakat. Pendidikan Islam dalarn

keluarga secara umum sudah dipastikan dialarni oleh semua orang dan biasanya

dilaksanakan oleh ûrerlg tua darr anggota keluarga yang lain. Pendidikan Islarn

dalam keluarga ini merupakan pendidikan pertama dan terpenting untuk

7 Soelaiman Joesoef dan Slamet Santoso, Pendidikan Luar Sekolah, Surabaya, Usaha Nasional

1981, hlm.61
I UU nl No. 20 Tahun 2003. Tentang Sìstem Pendidikan Nasional, Bab lI. pasal 3
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meletakkan dasar pendidikan agama bagi anak. Sedangkan pendidikan lslam yang

dilaksanakan dí masyarakat sebagaímana dijelaskan di atas meliputi berbagai

inacam kegiatan, diantaranya TPA, kursus keagamaan, pondok pesantren,

pengaj ian-pengaj ian dan lain sebagainya.

Berkait erat hal tersebut, Panti Asuhan Budhi Bhahi be¡usaha untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan juga melaksanakan perintah agarfta

dengan memberikan pendidikan baik jasmani maupun rohani kepada anak-anak

asuh yang bertempat tinggal di Panti Asuhan Budhi Bhakti, sehingga rnereka

memiliki tisik yang sehat dan keprib.adian yang utama serta memperkuat

keyakínan keagamaan yang dapat rnengendalíkan dirinya dalam kehidupan sehari-

hari. Di samping itu Panti Asuhan Budhi Bhakli dalam memberikan pendidikan

mereka dilalui dengan demokratis, artinya mereka diberi kebebasan dalarn

memilih pendidikan formalnya yang sesuai dengan kondisi dan kemampuannya.

Sedangkan untuk pendidikan non formal dilaksanakan di Panti Asuhan Budhi

Bhakti.e

Panti Asuhan Buclhi Bhakti rneskipun tidak drkelola oleh yayasen Islam,

tetapi anak asuhnya yang terdiri dari laki-laki dan perempuan mendapatkan

penciidíkan agema Islam. Dan secara kebetulan semu& anggota Panti Asuhan

Budhi Bhakti beragama Islam, sehingga memudahkan dalarn kegiatan pernbinaan

agamanya.

Kegiatan pendidikan agama Islam yang diselenggarakan di Panti Asuhan

Budhi Bhakti berlangsung dalam rvaktu yang sangat singkat tetapi terus-menerus,

e Hasil !\¡awancara riengan Bapak kasno pada tanggal 24 luwari 2004, di Gunungkidul
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selain itu dalam menentukan program pendídikannya diserahkan kepada tenaga

.10
pengajar.

panti Asuhan Budhi Bhaktí rnemberikan pendidikan agama Islarn kepada

a¡ak-a¡ak asuhnya dua kali dalarrr satu nìinggu, yaitu setiap hari Ral¡u ba'da

shalat isya'dan setiap hari Sabtu ba'da shalat isya'. Setiap hari Rabru malam

materi yang disampaikan berkaítan tentang pembinaan mental spiritual ilan setiap

hari Sabtu uralam adalah pelatihan baca Al-Qur'an dan hafalan surat-surat pendek

atau do' a sehari-hari. 
I I

Aclapun tenaga pengajar diambil dari luar Panti Asuhan Budhi Bhakti

dengan dibantu oleh para pengasuh yang ada di Panti Asuhan Budhi Bhakti.r2

Dalam setiap kegiatan pendidikan agatna Islam diwajibkan kepada semua anak

asuh untuk merrgikuti kegiatan tersebut.

Dalam kegiatan belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan ada tiga

komponen utama yang saling berkaitan dan merniliki kedudukan strategis. Ketiga

komponen tersebut adalah: kurikulum, guru dan pengajaran.

Kurikulurn, semula diartikan sebagai sejumlah rnata pelajaran yang harus

ditempuh anak didik untuk mencapai tujuan pendidikan, Kemudian pengertian

tersebut berkembang menjadi keseluruhan kegiatan belajar mengajar atau semua

pengalaman belajar yang diberikan kepada anak didik atas tânggung jawab

lembaga pendidikan tersebut dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.r3 Hal itu

10 Hasil wawançara dengan Bapak Surya Kawaca (Wakil Kepala Panti Asuhan Budhi Bhakti)

pada tanggal 20 Januari 2004, di Gtrntrngkidtrl' Ïl Haril wawancara dengan Bapak Suwarjono, pada tanggal 1l Februari 2004, dí

Gunungkidul.- t'Hasil wawailcara dengan ibu Wiji Astuti pada tanggal 24 Januari 2004, di Gunurrgkidul.
t3 Depaftemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pelaksanaan Pendidikan Aganm Islant di

Sckotah Da,wr'[II, Jakarta;diterbitkan oleh Dirjend. Pendídikan Dasar dan lr{enengah, 1995, hlm' l.
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sesuaj dengan pasal 37 Undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem

pendidikan nasional yang menyatakan bahwa kurikulum disusun untuk

nreivujudkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap

perkembangan peserta didik dan kesesuaian dengan lingkungan, kebutuhan

pcmbangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ser-ta

kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendídikan.

Guru adalah tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tugas utama

rnengajar. I)alarn Undang-undang No. 2 tahun 1989 dinyatakan bahwa guru

adalah tenaga pendidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berwawasan pancasila dan UUD 1945 serta mernilikí kualifikasi sebagai

tenaga pengajar.

Pengaj aran merupakan upaya guru dalam rnengoperâsionalkan kurikul um

agar diserap anak dtdik meliputi peningkatan aspek kognitif-, atbktif dan

psikomotor.la Pengajaran sebagai suatu sistem menyangkut komponen tujuan,

bahan, metode dan alaf serta penilaian. Dalarn hal itu tujuan menempati posisi

kunci. Bahan adalah isi ¡ængajaran yang apabila di pelajari anak didik diharapkan

tujuan akan tercapai. Metod€ dan alat berperan sebagai perangkat pembantu untuk

memudahkan bahan yang sedang dipelajari agar tujuan tercapai. Sedang penilaian

berkedudukarr sebagai alat duga untuk mengukur sejauh mana kualitas dan

kuantitas hasil dari proses pengajaran telah dicapai.

to Ibid., hlnt. z
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Dalam setiap komponen yang dikemukakan di atas, guru menduduki posisi

sentral sebab peranannya sangat menentukan. Seorang guru diharapkan mampu

menerjemahtnn isi yang terdapat dalam kurikulum melalui pengajaran.

Guru pendidikan agama Islarn dituntut rnerniliki wawasan yang

berhubungan dengan bidang studi atau mata pelajaran yang diajarkannya dan

\ealvasan yang berhubungan dengan kependídikan dalan rangka penyampaian isi

pengajaran kepada siswa. Kedua wawasan tersebut merupakan satu kesatuan

sehilgga dapat disebut w&wasarl profesionalisme keguruan. Begitulah seorang

guru pendidikan agama Islam harus mflniliki wawasan keagamaan dalam arti

menguasai materí pengajaran <lan wawasan kependidikan dalam arti rnampu

mengajarkan materi pendidikan agama Islam kepada anak didik.

Dala¡r kaitannya tvawûsa'n kependidikan yang harus dikuasai oleh guru

pendidikan agama Islam terkandung berbagai aspek kependidikan, seperti materi

pendidikan agalna Islam, cara mengajar/menyampaikan pendídíkan agama Islam,

penilaian pendidikan agatna Islarn dan lain sebagainya. Hal tersebut harus di

kuasai oleh seluruh guru dan oleh guru pendidikan agama Islanr harus dikaitkan

dengan karakteristik pendidik en agamalslam di lembaga pendidikan tersebut'

Bertitik tolak dari latar belakang dí atas, penulís tertarik untuk

mengadakan penelitian di Panti Asuhan Budhi Bhakli yang berada di bawah Dinas

Sosial Propinsi DI. Yogyakarta yang berada di Kabupaten Gunungkidul dengan

harapan akan dapat diungkap permasalahan-p€rmaselahan yang sebenarnya dan

dítemukan berbagai solusi pernecahannya demí suksesnya pendidikan agama

Islarn yang ada di Panti Asuhan Budhi Bhakti.
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C. Rumusan lllasalah

Agar penelitian ini dapat berjalan secara terarah dan terprograrn, sangatlah

perlu dirumusk¿n perrnasalahannya. Berd¿sarkan latar belakang di atas uraka

dapat di rumuskan permasalahan sebagai beríkut :

L Bagaimana proses penyampaían program pendidikan luar sekolah materi

pendidikan agama Islam di Panti Asuhan Iludhi Bhakti Kabupaten

Guirungkidul?

2. Apa täktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan prograìn

pendidikan luar sekolah maferi PAI dí Panti Asuhan Budhi Bhakti Kabupaten

Cunungkidul?

D. Alas*n Pemilihan Judul

Berbagai pertirnbangan dan alasan penulis mengambil judul skripsi

"Program Pendidikan Luar Sekolah Materi Pendidikan Agama Islam di Panti

Asuhan Budhi BhaktiKabupaten Gunungkidul" dengau alasan sebagai berikut:

1. Pendidikan luar sekolah merupakan sistem baru dalam dunia pendidikan yang

bentuk dan pelaksanaanya berbeda dan terdapat hal-hal yâng sama pentingnya

bila dibandingkan dengan sistem sekolah.

2. UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistern pendidikan uasional Bab lV pasal 5:

5 "setiap warga negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan

pendidi kan sepanj ang hay at."
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3. Obyek penelitian ini menarik karena meskipun Panti Asuhan Bhudi Bhakti

merupakan sebuah panti asuhan yang tidak dikelola oleh yayasan Islam, tetapi

di sini diajarkan pendidikan agama Islam.

D. Tujuan Dan Kegunaan PenelÍtian

I. Tujuan Penelitian

a. Untuk rnengetahui proses penyampaian program pendidikan luar sekolah

rnateri pendidikan agartm Islam di Panti Asuhan Budlii Bhakti'

b. Untuk mengetahui f¿ktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

program pendidikan luar sekolah materi pendidikan agama lslam dí Panti

Asuhan Budhi Bhakli.

2. Kegunaan

a. Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan pengalaman

serta bekal dalarn memanfb¿tkan ilmu yang diperoleh selama kuliah.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran dan

rnasuk¿n yang berharga bagi Panti Asuhan Budhi Bhakti Dinas Kesehatan

dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Gunungkidul pada umumnya dan

Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Sunan Kalrjaga

Yogyakarta pada khus usnya.
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F. Kerangka Teoritik

Dalam proses pendidíkan sering kita dengar ístilah pendidikan inf"ormal,

pendidikan formal dan pendidikan non fonnal. Asas pendidikan seumur hidup

me¡r6awa konsekuensi bahwa pendidikan itu dapat metnakai sistem sekolah dan

luar sekolah, yang berbeda satu sama lain.

Pendidikan sekolah rnenjadi pendidikan fbrmal, yaitu pendidikan yang

dilaksanakan dengan sistern persekolahan, pada hal jauh sebelum itu telah ada

sistern pendidikan luar sekolah dalanr bentuk pendidikan infonnal dan tlotl fonnal.

Sanapíah Faísal dalam bukunya Pendidikan Luar Sekolah di dalam sìslent

pentliclikan dan pembangunan Nas'ionul, mengatakan bahwa, pembinaan dan

pengernbangan pendidikan luar sekolah dipandang relevan untuk bisa saling

mengisi dengan sistern persekolahan. Pendidikan luar sekolah dengan sistem

persekolahan dipandang sebagai dua sejoli yang sama-salna menarik dan

fungsional bagi pendidikan bangsa.'t Oleh karena itu Panti Asuhan Budhi Bhakti

berusaha untuk rnewujudkan fujuan pendidikan, dengan memberikan pendidikan

kepada anak-anak asuhnya baik rnelalui pendidikan fonnal naupun pendidikan

non fbrmal. Untuk pendidikan formalnya diserahkan kepada sekolah dimana anak

asuh tersebut menuntut ílmu. Sedangkan pendidikan non fbrmalnya

diselenggarakan di Panti Asuhan Budhi Bhakfi yang pelaksanaannya diserahkan

kepada renaga pengajar. Pendidikan non formal yang dirnaksud adalah pendidikan

agama Islam.

15 Sanapiah Faisal, Penclidikan Luor Sekolah di dqlqm Sistem pendidiksn dnt Pernbarrylnwtt

Nc'sional,Surabaya; UsahaNasional, 1981, hlm. 4
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Untuk melaksanakan suatu kegiatan dalam proses pencapaian tujuan harus

ada clasar dan landasan yang kuat agar jalannya kegiatan tersebut tidak mudah

goyah oleh suasana dan pergolakan. Begitu pula dengan pelaksanaan pendidikan

Islam.

Secara tegas Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa dasar pendidikan

Islam adalah al-Qur'an dan sunnah,'6 Al-qur'an sebagai sumber kebenaran lslam,

yang tidak perlu diragukan lagi. Sedangkan sunnah Rasul merupakan perilaku,

ajaran-ajaran dan perkataan-perkataan Rasulullah sebagai pelaksarra hukurn-

hukum yang terkandung dalam al'Qur'an, inipun juga tidak perlu diragukan lagi.

Seclangkan menurut Zuhairini dkk, dalarn bukunya Metod¡k Kltusus

Pen¿ÌitÍikon Agatna, bahrva dasar pendidikan agama meliputi : dasar yuridis,

religius clan social psychologisrT '.

Pertama, dasar yuridis (hukum). Dasar yuridís ini penting karena kit¿

hidup di negara yang diatur oleh undang-undang. Karena pendídikan ini berkaitan

dengan rnasalah agama,maka tentang agama ini tercantum dalam UUD 1945, Bab

XI, pasal 29, yang berbunyi:

a. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

b. Negara menjamin kemerdekaan tíaptiap penduduk untuk metneluk agarnanya

masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan keperceyaannya.

hlm 23

t6 Ahnrad D. Marimlrq Perrgantev l"itsctfut Penclitlikcm Is/onr, Bandurrg; PT. Al-Ma'ariiì 1962,

r7 Zuhairini, dl<k, Metodik Khusus Pcndidikan Agana, Surabaya, Usaha Nasional, 1983, hlm

2t
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Selanjutnya di dalam pedoman pengamalan dan penghayatan pancasila

(P4) yang merupakan ketetapan MPR No. 11 tahun 1978 pada sila pertarna

dije laskan;

a.. Percaya dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agarna dan

k.epercayaan masing-masing menurut dasar kemanusiaan yang adil dan

beradab.

b. Sikap Hormat menghonnati dan kerjasama antara pemeluk-pemeluk agalna

cJarr penganut-penganut kepercayaan yeng berbeda-beda, sehingga dapat selalu

dibina kerukunan hidup di antara sesama umat beragama dan kepercayaan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

c. Saling menghonnati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan

kepercayaannya dan tidak rnernaksakan suatu agema dan kepercayaannya itu

kepada orang lain.tB

Dasar tersebut di atas sebagai landasan untuk menciptakan masyarakat

Irrclonesia, dimana masing-masing perneluk agama dapat menikmati kehidupan

[rera gama dengan tenang.

Kedua, dasar religius. Ini merupakan dasar yang sangat penting dalam

pendiclikan Islam, karena bersurnber dari ajaran Islam yang tercakup dalam al-

Qur'an dan al-Hadits. Adapun ayat al-Qur'an yang menjadi dasar pendidikan

lslanl tennuat dalaln surst At-Talrrirrl ayat 6 sebagai berikut:

ÇcAtxr'kÅtþ,çiGru$

'* uuD 1945, P4, GBHN, BP-7 Pusat, 1992, hlm. 30-31



14

Í{ai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dart api

neraka.te

Sedangkan dasar pendidikan Islatn dari al-Fladits adalah sebagai berikut:

'l'iada 
ntanu,s'iu lahir (dilahirkan) kecuali dalum keaduan /itrah ntaka kedua

orang tttanyalah yang menjadikan dia yahudi at(tu nasrüni atau maiusi. (HM.

t\úutafaq alaih)20

Ayat dan hadits tersebut dí atas menerangkan bahwa orang yang beríman

mempunyai kewajiban untuk menuntut ilmu serta menjaga diri dan keluarga dan

siksa api neraka, juga berkewajiban menjaga anak agar tetap dalarn fitrahnya,

yaitu beragama tauhid. Lebih dari itu setiap muslim juga dianju¡kan untuk selalu

nrenrberikan peringatan pada kaumnya agar selalu berada di jalan Allah. Untuk

rnelaksanakan suatu kewajiban-kewajiban di atas tidak lain adalah dengan

pendidikan lslanr. Sehingga akan tahu petunjuk Tuhan untuk menghiudark¿n din

dari perbuatan tidak baik dan terlarang.

Ketiga, social psychologis adalah merupakan dasar yang timbul dari

rnanusia sendiri. Manusia sebagai makhluk yang lemah mernbutuhkan adanya

peg&ngan hidup yang disebut agama, karena itu rnanusia selalu berusaha untuk

'e Deperternen Agama Republik lnclo¡resia, al-Qur'on clan terjenalllyo, Semarang; PT.
'larrjung lr,'las lnti, 1992, hlm. 951

1" Sayyid Ah¡nad al-Hasyimi, Syarah lvhtkhtarul Alhadits, Bandung, Sinar baru Algensindo,

l<196, hlnr. 565

"v- 
) W"I 1t':.:W íÞt oø' í;"\i;' *c{

d.,I9i
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mendekatkan diri kepada Tuhan, hanya saja cara mereka yang berbeda-beda'

sedangkan bagi orang muslim dengan mempelajari agama Islarn'

Selain dasar pen{idikan tersubut di atas perlu juga diperhatikan tentang

bentuk-bentuk pendidikan luar sekolah. Adapun bentuk-bentuk pelaksanaau

pendídikan luar sekolah yang dimaksud adalah :

L lv{edia masa

2. Pengadaan buku-buku, termasuk novel dan komik

3. Pondok pessntren (baca: aktifitas sorogall dan bandongan seftå wetonan)

4. Pengajian-pengajian'dakwah keagamaan

5. Kursus-kursus

6. Penataran-Penataran

7. Training-training

8. Penyulr,rhan-penyuluhan serta bimbingan-bimbingan sosial yang terjun di

tengah-tengah masYarakat.

9. Pertunjukan-pertunjukan (film, seni, pameran dll')

1 0. Perekarnan-perekaman yarl g di publ isir/dikomers i lkan (kaset-kaset)

1L Kelompok organisasi baik politik, ekonomi' sosial budaya, termasuk juga

kepramukaan.

12. rJpacara keagamaan, nasional, adat

l3.Pusat-pusat rehabilitas sosial {lembaga pemasyarakatan, pernukinun

tunawisma, lokalisasi WTS dan lain sebagainya)

14. Pemagangan pada lernbaga-lembaga pemberi kerja

15. Perpustakaan umum
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16. Permuseuman

17, Pusat-pusat olah jiwa atau raga (gelanggangremaja, karangtaruna, dll.)

1 8. Pusat-pusat studi, percobaan-percobaan, atau pengenrþangan.2 
I

Dari sekian banyak pendidikan yang berkembang di masyarakat sekarang

iní, sudah barang tentu terdapat berbagai macam tujuan yang ingin dicapai, untuk

itu perlu cli ketahui bahwa pendidikan luar sekolah terdapat lima jenis, yaítu:

1. Pendidikankeaksaraan

Pendi,Jikan keaksaraan yaitu berhubungan dengan populasi sasaran y&119

belum dapat membaca. Targetnya adalah terbebasnya populasi sasaran dari

but¿ baca, but¿ tulís, buta bahasa.

2. Pendidikan Vokasional

Pendidikan vokasional yaitu berhubungan dengart populasi sasaran yang

rnempunyai harnbatan di dalam pengetahuan dan ketrampilan guna

kepentingan bekerja dan mencari naflrah'

3. Pendidikan kader

Pendidikan kader yaitu berhubungan dengan populasi sasarül yang sedang

atau akan memangku jabatan kepemimpinan dari suatu bidang usaha

masyarakat baík ekonomi lnaupun budaya'

4. Pendidikan umum dan PenYuluhan

pendidikan ulnum dan penyuluhan yaitu yang berhubutrgan dengan berbagai

2r Sanapiah Faisal, Op. Cit, hlm. 6l
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variabel sasaran tatget sasarannya adalah supaya populasi menjadt mengerti,

sadar serta termotivasi.

5. Pendidikan penyegaran jiwa raga.22

Yaitu berkaitan dengan pengisian waktu luang, pengerirbangan lrakot, minat,

serta hobi. Bentulcnya bisa berupa aktifîtas olah raga, seni, rekreasi, dan lain

sebagainya.

Pendidikan luar sekolah ini sangat penting sekali untuk dikembangkan

agar senlua omng lrrendapatkan pendidikan, karena ini sesu¿i dengan asas

pendidikan seumur hidup yang menjelaskan bahwa tidak ada batasan dalam

memperoleh pendídikan.

Setelah diketahui gâmbaran pendidikan luar sekolah secara urnum,

selanjutnya perlu diket¿liui ¡rendidikan luar sekolal'r secata khusus, yaitu

pendidikan lslam yang dilaksanakan di luar sekolah, íni dapat berupa.

a. Pendidikan agama lslam dalam keluarga

Secara umum pendidikan keluarga dapat dipastikan di alarni oleh

setiap or&ng, dan biasanya dilaksanakan oleh orang tu¿ dan anggota keluarga

yang lain.

Pendidikan egama lslam dalam keluarga sangat menentukan bagi

perkernban gan anak, karena di dalam keluargalah anak pertama kali mendapat

pendidikan, yang dapat rnenjadi dasar pendidikan Islam selanjutnya.

Sebagaimana di ungkapkan oleh Ki Hajar Dewantoro: alam keluarga adalah

pusat pendidikan yang pertama dan yang terpenting, oleh karena sejak

22 Ibid., hrn. 95
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timbulnya adat kemanusiaan hingga kini, hidup keluarga itu selalu

melnpengaruhi bertumbuhnya budi pekerti tiap-tiap manusia.2l

Pendidikan keluarga apabila dilihat <lari segi fungsinya, maka akan

terdapat beberapa fungsi penting, yaitu:

I ) Pengalaman p€rtama masa kanak-kanak.

2) Menjamin kehidupan emosional anak.

3) Menanamkan dasar pendidikan moril.

4) Mentberi dasar kehidupan kesosialan.

5) Pendidikan keluarga dapat pula merupakan lembaga pendidikan penting

untuk meletakkan dasar pendidikan agama bagi anak.2a

b. Pendidikan agâma Islam dalarn masyarakat

Pendidikan egallre dalaur rnasyarakat juga tidak kalah ¡rentingnya

dengan pendidikan agama Islam dalam keluarga. Pendidikan dalam

masyarakat merupakan lanjutan dari pendidikan dalam keluarga, serta

pendidikan masyarakat ini lebih rnaju dibanding dengan pendidikan keluarga.

Pendidikan âgama islam jalur luar sekolah yang dilaksanakan di

masyarakat dapat berupa:

l) Taman pendidikan Al-Qur'an

2) Pondok pesanffen

3) Kursus keagamaan

" Ib¡d.,hlm.47
2u \hitl., Nrn.47-48
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4) Pengajian-penga¡ian

5) Dan lain sebagainya,2s

Yang menjadi bahasan dalam skripsi ini adalah pada point "4)", yaitu

pengajian-pengajian yang dilaksanakan di Panti Asuha¡ Budhi Bhahi.

Dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islarn tentu seorang

guru akan memiliki metode mengajar yang dianggap tepat untuk rnenyampaikan

materi pendidíkan agam:¿.Islam tersebut. Pemílihan metode mengajar dipengaruhi

oleh banyak faktor, anteralain faklor rujuan yang ingin dicapai, bahan yang akan

diajarkan, tingkat kernatangan anak didik, jurnlah anak didik sarana atau fasilitas,

rvaklu yang tersedia dan sebagainya. Selain ifu hendaknya memperhatikan pada

prinsip-prinsip mengaj ar dan cara belajar agar anak djdik aktit. Adapun metode

yang sering digunakan pada pendidikan agama Islam antara lain. metode diskusi,

nretode latihan, metode demonstrasi, metode tanya jawab, metode ceramah dan

metode karyawisata. OIeh karena itu guru pendidikan agama Islam harus benar-

benar memahami prinsipprinsip dan metode mengajar.26

Dalam proses belajar mengajar terdapat tiga faktor pokok, yaitu: tàktor

subyek, faktor tujuan dan faktor proses pencapaian tujuan.27 Faktor Subyek adalah

guru dan anak didik. Faktor ini mutlak harus ada, sebab bila salah satu diantaranya

tidak ada maka tídak akan terjadi proses belajar mengajar dan kegiatan belajar

mengajar.

xt lbid-, hlrn. 6l
2ó Departernen Pendidikan dan Kebuday aan, pelaksarwon Pendidikon agama Islam, Op. Cit.,

" Ib¡tI., hlm. 32

hln.3l
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Fakfor tujuan adalah perubahan tingkah laku anak didik yaitu: perilaku

kognitif berupa kemampuan berfikir, perilaku afèktif berupa nílai dan sikap, dan

perilaku psikornotorik berupa ketrampilan dan pengajaran. Faktor tujuan ini harus

jelas agar kegiatannya terarah dan mudah melaksanakannya.

Faktor proses adalah kegiatan guru dan anak didík dalam mencapai tujuan

sesuai dengan perencanaån yang telah disusun. Dalam faktor ini guru dan anak

didik harus aktif sehingga kegiatan guru dan anak didik akan rnempennudah

untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan. Dalarn faktor proses mencakup

kegiatan-kegiatan sebagai berikut: merencânakan kegiatan dalam satuan pelajaran,

melaksanakan kegiatan, mengevaluasi proses dan keberhasilan belajar anak didik.

Adapun modeVpola kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam:

L Kegiatan Guru-Siswa (G-S)

Kegiatan Guru-Siswa dilakukan secara klasikal, pihak guru lebih aktif dari

síswa, namun tetap siswa diberi aktíñtas. Pada garis besarnya kegiatan Guru-

Sisr,va antara lain:

&. Men¡elaskan h¿sil yang ingin dicapai

b. Apersepsi materi/bahan

c. Pre test

d. Guru memberi contoh bac'aan/gerukan/demonstrasi dan siswa menirukan

atau guru memberi penjelasan yang harus dilakukan siswa.

e. Tanya jawab.
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2. Kegiatan Siswa-Síswa (S-S)

Sebagían besar waktu kegiatan Siswa-Siswa adalah untuk siswa. Kegiatan ini

adalah kegiatan kelompok: siswa melakukan diskusi, berlatih tanyajanab dan

sebagainya. Selarna Siswa-Sisw'a melakukan kegiatan belajar tnengajar, tnaka

guru melakukan bimbingan terhadap kegiatan sisrva.

3. Kegiatan Síswa-Guru (S-G)

Kegiatan ini klasikal rnasing-rnasing kelornpok membacakan atau

mendemonstrasikan atau rnelaporkan hasil kelompok. Jika terdapat kesalahan

maka kelompok lainnya yang membetulkannya dan guru memberi penegasan

yang benar.28

Pola kegiatan belajar-mengajar pendidikan agama Islam tersebut di atas

merupakau pola dasar rnengajarkan pendidikan agelna Islarn.

Pelaksanaån pendidikan agama Islam khususnya dalam mencapai

keberhasilannya dipengaruhi oleh beberapa f'aktor antara lain:

a. Siswa

Kondisi siswa yang beragam dalam hal kernampuan firengetahui, menghayati

dan mengamalkan ajaran agama, guru hendaknya memperhatikan kondisi

tersebut. Bagi siswa yang telah mencapai taryet kurikuler dikembangkan

dalarn bentuk pengayaan dan bagi siswa yang belum mencapai target kurikuler

diberikan progrem ¡ærbaikan, sert¿ guru mernberikan bimbingan.

28 lh¡d., hlm. 34
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b. Guru Pendidikan agama Islam

Guru pendidikan agama Islam hendaknya selalu berusaha mengetnbangkan

ïlawasan keagamaan dan kemampuan profesionalnya dengan cara

rneurperkaya diri dengan bennacarn-lnacBrn bacaan dan sebagainya.

c. Orang tua

Kondísi orang tua siswa yang beragam dalam hal pemahafiIan, p€nghayatan

serta pengamalan agama akan mempengaruhi kondisi siswa dan ak¿n

mempengaruhi pula sikap dan partisipasi terhadap pendidikan agåma Islarn'

untuk itu guru penditlikan agama Islam hendaknya pengertian dan ke{asama

yang baík, sehingga orang tua dapat menunjang pendidíkan agama Islam

dengan baik.

d. Lingkungan2e

Keadaan tempat tinggal sisrva berbed¿-beda ada yang menunjang dalam

kehídupan beragama dan ada juga yang kurang tnenunjang, hul ini *kan

rnempengaruhi siswa dalam pendidikan agama Islam' guru diharapkan

¡reqralumi kenyataan kondisi tersebut dengan mampu r-nengarahkan siswa

agar tidak mengikuti hal,hal yang kurang baik dalam lingkungan tersebut dan

guru dapat mendorong sislva untuk aktíf rnelakukan kegiatan-kegiaan

keagamaan.

'e lhitl., trlm. 42
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G. Metode Penelitian

1. Nfctode Penentuan Subyek

Subyek penelitian adalah sumber dimana penelitian akan memperoleh

data.3o Subyek penelitian sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah Panti

Asuhan Budhi Bhakti Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Kabupaten

Gunungkidul yang meliputi unsur-unsur:

a. Pirnpinan, karyawan dan karyawati Panti Asuhan

b. Pendidik (pengajar) Panti Asuhan

c. Anak asuh (anak didik).

Adapun metode penentuan subyek, dalam penelitian ini penulis

menggunakan metode penelitian papulasi, hal ini sebagaimana dikatakan oleh

Suharsinti Arikunto bahwa: "Apabila subyek kurang dari 100, lebih baik

diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Selanjutnya, jíka subyeknya besar dapat diarnbil antara 10-15% atau 20-25o/o

atau lelrih sebagai satnpel.3r

Adapun jumlah responden yang penulis arnbil untuk memperoleh datâ

yang sesuaí dengan tujuan penelitian ini adalah:

a. Dari pengurus dan pendidik (pengajar), yang berjumlah l0 orang diambil

semuanya.

b. Dari anak yang berjurnlah 60 orang diarnbil sebanyak 60 orang (sernuanya).

ru Suharsirni Arikunto, Prosedur Penelitian Sualu Perulekslan PrqUik, Jakarta; Rineka Cipta,

1992, hlm. 114.
3t lbict.
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2. lt{etode PengumPulan Data

Dalarn rangka pengumpul an data yang dibutuhkan, penulis akan

menggunakan metode observasi, interview dan dokumentasí.

a. Metode observasi

Metode observasi adalah metode ilmiah yang biasa diartikan

sebagai metode pengamatan dan pencatatan secara sisternatis fenomena-

fenomena yang diselidiki.32 Lebih jelas lagi sebagaimana yang dijelaskan

oleh Anas Sud¡ono dalam bukunya Metodologi ]lesearch, beliau

mengatakan. "Metode observasi adalah cata'ÇaÍa menghimpun data yang

dilakukan dengan mengamati dan mencatat gejala'gejala yang sedang

diteliti, baik secara langsung (dengan menggunakan mata kepala) maupun

secara tidak langsung (dengan menggunakan alat-alat bukti tertentu)"'33

Dalam penelitian metode observasi digunakan untuk memperoleh

data tentang keadaan umum Panti Asuhan Budhi Bhaktí dí Kabupaten

Gunungkidul yang meliputi letak geografis, sarana-prasarana dan keglatan

pendidikan, sert& proses penyampaian materi Pendidikan egalna Islarn.

Selain itu, penulis menggunakan metode ini sebagai salah satu upaya

untuk menguatkan kebenaran informasi dari sumber datayang lain'

b. Metode interview

Metode intervierv adalah metode pengumpulan data dengan cara

dialog yang dilakukan pcw&ncara (interviewer), unfuk memperoleh

t'Ibiel, hlm. 146

"3 Anas Sudijono, Meuxltttogi /.l,esearch, Yoryakarta; Ud Rama" hlm' l8
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informasi dari terwawattgara.34 Metode ini digunakan untuk mengetahui

proses penyampaian materi pendidikan agama Islam dan untuk mengetahui

yang menjadi faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaan

progfem pendidikan luar sekolah materi pendidikan agama Islam di Panti

Asuhan Budhi Bhakti.

Dalarn hal ini penulis menggunakan ínterview bebas terpimpin,

yaitu wawancara dengan membawa kerangka pertanyaan (frame-work of

question) untuk disajikan tetapi cara bageimana p€rtanyaan diajukan den

irama (timtng) interview sama sekali diserahkan kepada kebijaksanaan

rntervle\iler 35

c.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dengan jalan

mengittterview pinrpinan, karyawan dan karyawati, pendidik dan peserta

didik (anak asuh) Panti Asuhan.

Metode dokumentasi

Pengerfian dokumentasi, sebagaimana dikatakan oleh Winarno

Suraclrmad datarn lrukunya Dasar dan Teknik Research, adalah: "Laporan

tertulis suatu peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan itu, tertulis

dengan sengaja untuk menyímpen atau meneruskan keterangan mengenai

peristi wa tersebut. " 
3r'

Darí pengerfian dokurnen tersebut, maka lnetode dokurnentasi

adalah mctode yang digunakan untuk mencari data fertulis atau kumpulan

3a Suharsimi fuikunto, Op. Cit. hhn. 145.

"5 Sutrisno ¡¡¡1adi, Metorhologt llesearcå, Yogyakarta; Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi

UGM, Jilid I, 1982, hlm. 207

'o Wina*o Surachmad, Dusar dan 'l'eknik Reseacå, Bandung; 1992, hlm' 125
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data-dataverbal yang berup a catatan, transkip, buku, surat kabar' majalah'

agenda dan sebagainYa.

Adapun metode ini digunakan untuk menghirnpun data tentang

sejarah Panti Asulian Budhi Bhakti, Stnrktur organisasi, data pirnpinan,

karyawan, pendidik, dan anak didik (anak asuh)'

3. Metode Analisa Data

Data yang sudah terkurnpul kemudian diseleksi dengan cara mereduksi

data yang diperoleh, kemudian diklasiflrkasi dalam dornain tertentu untuk

memperoleh gambaran umum dan menyeluruh dari permasalahan yang diteliti'

Data yang sudah discleksi kemudian diolah dan dianalisís seperlunya

sehingga memiliki makna yang jelas. Karena penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif kualitatif, maka teknik analisa yang digunakan adalah

teknik analisa kualitatif dengan memfokuskan pada progam pendidikan luar

sekolah materi Pendidikan Agama Islam pada anak Panti Asuhan Budhí

Bhakti Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Daerah Istimewa

Yogyakarla di Kabupaten Gunungkidul.

Data yang sudah disusun, dianalisa dengan memperhatikan model'

model pengajaran, tujuan pendidikan, faktor pendukung dan penghambatnya'

Untuk rnemperoleh suatu kesirnpulan darí fakta-fakta khusus dan peristiwa-
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peristiwa konkrit ditarik generalisasi yang bersifat umum' Dan juga

menggunakan teknik berfikir deduktíl yaitu dengan menerangkan beberapa

data yang bersifat umum kemudian ditarik kesirnpulan yang bersifat khusus.'tT

H. Sistematika Penulisan SkriPsi

Untuk lebih mempermudah dalam memahami isi skripsi ini, maka sebagai

langkah awal yang merupakan suatu garis besar, penulis terlebih dahulu

lìtengetengahkan sisternatika penulisan yeng terbagi rnenjadí tiga Bab utama, yaitu

pendahuluan, bagian isi dan bagian penutup.

Pendahuluan merupakan Bab Wrtama berisi mengenai latar belakang

masalah, pokok masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian,

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistern¿tika pembahasan.

Bagian isi mernuat dua bagian, yaitu Bab ke dua dan Bab ke tiga. Bab

kedua mernaparkan gambaran umum Panti .A,suhan Budhi Bhakti Kabupaten

Gunungkidul, yang terdin dari; letak geografis Panti Asuhan Budhi Bhakti,

sejarah singkat berdirinya, landasan hukum dan tujuan berdirinya, struktur

organisasi, sarana prasarana dan sumber dana.

Bab ke tíga memaparkan pelaksanaan pendídíken egãma Islam di Panti

Asuhan Budhi Bhakti yang terdiri dan dasar berdirinya pendidikan agama Islam,

3t Sutrisno Had| Op. Cit. hlnt. 42.
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rnodel-model pengajaran dan pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam,

un.sur*unsur pendidikan agama Islarn, fahor pendukung dan faktor penghambat

pelaksanaan pendidikan agama Islam di Panti Asuhan Budhi Bhakti.

Bagian penutup adalah Bab ke empat berisi kesimpulan dan saran.

Selanjutnya skripsi ini juga akan disertakan beberapa lampiran.



BAB IV

PEITUTUP

-4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan setelah di analisa dan data yang diperoleh

dari Panti Asuhan Budhi Bhakti Kabupaten Gunungkidul pada akhirnya dapat

disimpulkan sebagai berikut:

L Bahwa program pendidikan luar sekolah materi pendidikan agama Islam di

Panti Asuhan Budhi Bhakti dilaksanakan dengan model pengajian-pengajian,

adapun proses penyampaian materinya adalah: dengan model kegiatan

klasikal, kelompok dan individu. Klasikal dipergunakan untuk mencapai

tujuan yang sifatnya ingatan, kegiatan kelompok dipergunakan untuk

rnencapai tujuan yang sifatnya fektif dan kegiaúa individu/mandin

dipergunakan untuk memlreri kesernpatan kepada anak didik utrtuk

rnengembangkan kemampuan psikomotorik secara optirnal dengan bimbingan

dan pengawasan guru. Ketiga model pengalaran tersebut dilaksanakan dengan

metode yang berlainan di sesuaikan dengan materi dan tujuan yang ingin

dicapai. Model-model tersebut di atas adalah niodel penyarnpain tnateri

pendidikan agama Islam yang meliputi: kcimanan, shalat wajib dan tanda-

tanda kekuasaan Allah. Kegiatan pendidikan agama Islarn tersebut

dilaksanakan setiap hari R¿bu ba'da shalat isya',
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Sedangkan model penyampaian rnateri yang dilaksanakan setiap hari

Sabtu ba'da shalat isya' adalah:

a, Tadarus al-Qur'an

Anak-anak asuh membaca ayat-ayat al-Qur'an yang ditentukan seÇara

bersamaan, se<iangkan pengajar mendengarkan dan

rnemperhatikan/rnengevaluasi bacaannya. Setelah selesai tadarus pengaj ar

memberi penjelasan tentang panjang pendek bacaan atau penjelasan yang

lain kaitannya dengan bacaan tersebut.

b. Individr¡/mandiri

Kegiatan individr¡r'rnandiri ini digunakzur untuk fiìetlyalnpaikan rnateri

iqro'. Tetapi karena kurangnya tenaga pengajar dalam pengajaran iqro'

maka anak asuh yang masih iqro' dítitipkan ke TPA sebelah timur Panti

Asuhan Budhi Bhakti yang kebetulan pengaj amya sama dengan pengajar

di Panti Asuhan Budhi BlialCi. Di TPA tersebut model pengajaramya

dengan perindividu. Yaitu anak didik berhadapan langsung dengan

pengajar (Uztadz) dan membaca iqro' sedangkan pengajar memperhatikan

dan mernbetulkan jika ada yang bacaan yang salah.

c. Menghafal

lvlenghafàl ini dipergunakan untuk menyampaikan materi do'a sehari-hari

dan suraf-surat pendek. Materi ini disampaikan setelah selesai tadarus al-

Qur'an, yaitu:

1) Guru nrelafalzkan/membacakan do'a atau surat al-Qur'an secara

keseluruhan/per ayatJperpenggal ayat denganbacaan yang benar, jelas
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dan tempo bacaan yang sedang dan anak didik secara klasikal

ureuyitnak derrgan baik, kernudian mengulangi bacaan tersebut.

2) Anak didik secara perorangan (yang dianggap mampu)

tnelafazkan/membacakan do' a/surat itu per ay atl perpenggal ay at yang

diikuti oleh anak didik lainya secara klasikal.

3) Anak didik secara perorangan rnelafazkan keselurulun do'a/surat itu.

4) Anak didik di bsri tugas (PR) untuk memperlancar hafalan dengan

bacaan y ang benar dan baík.

2. Bahwa faktor pendukung yang utama dari pelaksanaan pendidikan agama

Islarn di Panti Asuhan Budhi Bhakti adalah kerja sama yang baik antara

pengasuh, anak asuh, tenaga pengajar dan masyarakat serta instansi

pernerintah. Kemudian yâng rnenjadi faktor penghambat adalah sempitnya

waktu untuk menyampaikan materi pendidikan agama Islam dan kurangnya

pengurusipengasuh dan pendidik yang aktif. Natnun adanya faktor

pengharnbat itu tidak menjadi kendala yang berarti, karena hal ini sudah

diusahakan tindakan pemecahannya.
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B. Saran

1. Untuk pirnpinan Panti Asuhan Budhi Bhakti

Hendaknya kegiatan-kegiatan yang ada di Panti Asuhan Budhj Bhakti

khususnya kegiatan yang bersifàt lslami hendaklah dipertahankan atau sedapat

rnungkin {itingkatkan serta tidak bosan-bosannya memberikan dorongan,

birnbingan serta pengarahan dengan sabar derni kebaikan sellluanya'

2. Untuk pengasuh dan tenaga pengajar Panti Asuhan Budhi Bhakti

I-iendaknya clalam pelaksanaan pendidikan agama Islam itu díadakan

pemisahan usia perkembangan dan kematangan anak serta diadakan penataan

materi (kurikulum) dan rnetode yang baik.

3. Untuk anak-anak asuh Panti Asuhan Budhi Bhakti

Hendaknya lebih giat dan rajin belaiat,juga mernbaca buku-buku yang ada di

perpustakaan serta tidak segan-segan bertanya apabila ada kesulitan terutama

nrasalah yang berkaitan dengan agama Islarn kepada para pngasuh.
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